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BABII
LANDASAN TEORI
A Deskripsi Teorit ik
2.1 Pengertian Bermmain

Bermain mrerupakan proses aktivitas fisik dan psikis anak untuk
mencari dan mendapatkan kesenangan yang bebas dari aturan dan
ketentuan yang ketat dimana aktivitas bermain ini memiliki karakt eristik
tertentu. Karakteristik bermain pada anak usia dini dilakukan dengan
sukarela tanpa adanya paksaan, karena bermain merupakan kegiataan
anak untuk dapat menyenangkan, bebas dan dapat berpartisipasi aktif.

Metode pembelajaran ini diperlukan oleh seorang pendidik dalam



rmenyanpaikan informasi kepada peserta didiknya agar dapat mencapai
tujuan apa yang diharapkan dapat tercapai dan tidak bertentangan

dengan karakt eristik anak sebagai peserta didik.

Bagi anak taman kanan -kanak ,belajar adalah bermain dan

bermain adalah belajar."

Pendidikan anak usia dini lebih menekan pada kegiatan bermain
sambil belaj ar yang mengandung arti bahwa setiap kegiat an perrbelaj aran

harus menyenangkan, gembira, akt if dan denokratis.*

Konsep bermain sambil belajar ini memberikan arah bahwa dalam
rmelaksanakan pembelajaran perlu dan penting untuk memnperhatikan
bahwa kegiatan harus dibuat sedemkian rupa agar anak
tertarik berperan aktif dan tidak terbebani sehingga pembelajaran
rmenjadi lebih efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan
bermain mendorong anak menperoleh banyak konsep dasar seperti
warna,ukuran,bentuk dan arah yang merupakan dasar belajar
rrenbaca, menulis, berhitung dan pengetahuan lainnya,oleh karena itu
et ode bermain merupakan met ode yang memiliki banyak manfaat.

Terdapat lima  kriteria  bermain  yaitu  menmotivasi

intrinsik, pengaruh positif, bersifat pura- pura,lebih menekan pada cara

! Mbeslichat oen, met ode pengaj aran di t aran kanak- kanak, (J akart a: Rineka
Cipta, 2004), hal.25

? Slamet Suyant o, konsep dasar pendidikan anak usia

dini, (J akart a: Depdiknas, 2005), hal. 26



daripada tujuan, serta kelent uran.®

Suatu aktivitas dikatakan bermain apabila aktivitas tersebut muncul dari
dalam diri anak (rmotivasi instrinsik),sehingga tidak ada pihak luar yang
dapat memberikan tekanan atau paksaanmemliki pengaruh
positif, bersifat pura- pura dan menekan pada cara tujuan serta memiliki
kelenturan yaitu kegiatan tersebut bersifat fleksibel dan aturan yang

ada di buat sandi oleh para perminnya.

Peneliti ini menggunakan metode permainan karena merujuk pada
kriteria bermain bahwa suatu aktivitas dapat dikatakan bermain apahila
reemniliki pengaruh yang positif yaitu merupakan aktivitas atau tingkah
laku  yang menyenangkan atau  menggembirakan  untuk
dilakukan, sehingga memiliki efek atau pengaruh positif terhadap orang
yang nelakukannya (anak). Bermain dapat meningkatkan daya ingat anak
karena aktivitas ini menarik dan menyenangkan,oleh karena itu apahila
pernbelajaran menggunakan metode bermain maka akan dapat efektif
untuk mengembangkan potensi anak tidak terkecuali kemampuan

berbahasa anak, yait u misalnya melalui et ode permainan kartu huruf.
2.1.1 Manfaat, Tuj uan dan Fungsi Bermain

Kegiatan bermain akan memberikan kesernpatan bagi anak untuk
memilih kegiatan yang disukainya,bereksperimen dengan bermacam

rmacam bahan dan alat, berimaj inasi, memecahkan rmasalah dan bercakap-

* Mbeslichat oen, met ode pengaj aran di t aran kanak- kanak, (J akart a: Rineka
Cipta, 2004), hal. 31



cakap secara bebas berperan dalamkelonmpok dan menperoleh pengalaman

yang menyenangkan.

Ada 8 fungsi bermain bagi anak yaitu:

a) Menirukan apa yang dilakukan orang dewasa

b) Unt uk melakukan berbagai peran yang ada di dalamkehidupan nyata.

¢) Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalarman hidup

yang nyata

d) Untuk menyalurkan perasaan yang kuat seperti memukul- mukul

kaleng, menepuk- nepuk air dan sebagainya.

e) Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima

seperti berperan sebagai pencuri.

f) Untuk kilas balik peran-peran yang hisa dilakukan seperti gosok

gigi, cuci tangan dan sebagainya.
g) Mencerminkan pertumbuhan.

h) Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian

masalah.*

Bermain akan membebaskan anak dari ikatan atau hambatan dari

lingkungannya, sehingga dengan adanya interaksi saat bermain, maka

* Mbeslichat oen, met ode pengaj aran di taman kanak- kanak, (] akarta:Rineka
Cipta, 2004), hal. 33



anak dapat mengembangkan penget ahuan yang dimlikinya.
Bermain Meniliki beberapa fungsi yaitu :
a) Menpert ahankan keseirmbangan.

b) Membantu anak menghayati berbagai pengalaman yang di peroleh dari

kehidupan sehari- hari.
c) Mengantisipasi peran yang akan dij alani di masa yang akan datang.

d) Menyermpurnakan ket eranpilan- ket eranpilan yang dipelaj ari, t ermmasuk

pula ket eranpilan memecahkan masalah.
e) Meningkatkan kerarrpuan sosial anak.”

Beberapa fungsi yang di ungkapkan oleh para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa bermain memiliki berbagai fungsi terkait seluruh aspek
perkembangan anak vyaitu reliputi perkembangan fisik yaitu
rmenpertahankan keseimbangan, menyerpurnakan perkembangan fisik
ot orik anak, mengenmbangakn aspek sosial dan bahasa yaitu bagaimana
anak dalam melakukan perannya dalam bermasyarakat, misalnya dengan
bermain drama,dengan bermain ini anak akan berlatih untuk
berkomunikasi dengan baik, mengenal berbagai macam benda dan lain
sebagainya. Sehingga meningkatkan kosa katanya,dengan demkian
kemampuan berbahasa anak juga akan meningkat; meningkatkan aspek

> Mbeslichat oen, met ode pengaj aran di t aran kanak- kanak, (J akart a: Rineka
Cipta, 2004), hal. 34



kognitif yaitu bagaimana anak dalam mengembangkan dirinya untuk
mengenali sistem: sistem yang ada di lingkungan sekitarnya; dan untuk

rmenanankan nilai- nilai kehidupan sosial masyarakat.

Beberapa fungsi tersebut terdapat beberapa hal yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan memnbaca permulaan yaitu dalam mengenal
sistem sistem yang ada di lingkungannya, serta bagaimana cara anak
mengkomunikasikan hal tersebut, sehingga pengetahuan konsep yang
dimiliki anak akan berkermbang.

Perkembangan bahasa yang dapat dikermbangkan melalui bermain
antara lain :a) Dalam bermain, anak dapat menggunakan pernyataan-
pernyataan peran infleksi (perubahan nada atau suara) dan bahasa
kormunikasi yang tepat.

b) Selama bermain, anak belajar menggunakan bahasa untuk tujuan-
tujuan yang berbeda dalam situasi- situasi yang berbeda dengan orang-
orang yang berbeda.

C) Anak menggunakan bahasa unt uk memint a alat
bermain, bertanya, mengekpresikan gagasan atau mengadakan dan

rmreneruskan permainan.

d) Melalui bermain, anak bereksperimen dengan kata- kata,suku kata,
bunyi dan struktur bahasa, sedangkan untuk perkembangan pengenalan

huruf (Literaly) bermain mendukung dalam proses membaca dan menulis



anak seperti membaca huruf cetak, menbuat daftar belanja atau bermain

sekolah - sekolahan serta mermahami cerita dan struktur cerita.®

Pendapat tersebut di tegaskan bahwa bermain ini berpengaruh terhadap
aspek- aspek perkembangan anak, terutama pada aspek perkembangan
bahasa. Saat kegiatan bermain anak berinteraksi dengan lingkungannya
sehingga anak dapat mnengembangkan kosa kata keterampilan
berkomunikasi, memahami cerita serta mengenal simbol- simbol untuk
persiapan merrbaca, seperti mengenal berbagai huruf- huruf pada kata
yang ditermui di lingkungannya. Oeh karena itu dalam pendidikan anak

usia dini perrbelaj aran yang dilakukan tidak lepas dari kegiatan bermain.
2.2 Media Kartu Huruf Bergamnbar
2.2.1 Pengertian Media

Media secara harfiah memiliki arti “Perantara” atau Pengantar,

Menurut

Association For Education Technologi (EACH), media ialah segala bentuk

yang

diprogranmkan untuk sesuatu proses penyaluran informasi. Sedangkan

nmenurut

Education Association, media merupakan benda yang dimanifulasikan,

® Mbeslichat oen, met ode pengaj aran di t arman kanak- kanak, (J akart a: Rineka
Cipta, 2004), hal.95



dilihat,

didengar, dibaca atau dibicarakan beserta intrument yang dipergunakan

dengan

baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat menpengaruhi efektif

program

inst ruksional.’

Media merupakan alat yang dipergunakan sebagai perantara untuk

menyamnpaikan

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemajuan audiens

(siswa)

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar. Guru
yang efektif

dalam menggunakan media dapat meningkatkan kemanpuan siswa dalam

proses

belajar mengajar dan siswa akan lebih cepat dan mudah memaham dan
mengerti terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Walaupun
berdasarkan apa yang dikermukakan oleh para ahli pendidikan bahwa tidak
ada media yang sempurna atau mnetode yang senmpurna yang dapat

digunakan dalamproses peningkat an hasil belajar. Hal ini didasarkan pada




suatu kepastian dimana tidak ada satu metode yang sempurna karena
setiap mretode atau media perrbelajaran pastilah memiliki kelebihan serta

kekurangannya masing- mmasing.
2.2.2 Pengertian Kartu Huruf Bergambar

Diantara media perbelajaran di PAUD dalam kegiatan memnbaca
huruf,kartu huruf merupakan salah satu media yang cocok
digunakan, karena disanmping harganya murah dan mudah didapat,anak-
anak sangat menyukai kartu huruf bergambar,hal ini karena kartu huruf
mudah digunakan sebagai media belajar dalam bentuk bermain yang

menyenangkan.

Kartu huruf adalah kemanpuan kartu yang didalarmya terdapat
huruf- huruf dari A-Z (kapital dan kecil) dan diberi gambar serta kata
unt uk mendukung anak pahamdan hafal abdj ad Ahingga Z.°

Kartu huruf dapat membantu anak memaham antara bunyi huruf dan
bentuk huruf sehingga anak dapat menyusunnya menjadi sebuah kata

yang memilki makna.

Kartu huruf adalah penggunaan sejurmah kartu sebagai alat bantu
unt uk belaj ar memnbaca dengan cara mnelihat dan mengingat bent uk huruf

dan gambar yang disertai tulisan dari makna garrbar pada kartu.’

Kartu huruf bergambar merupakan salah satu media perrbelaj aran

® Ambarini, Vinca, Kartu Pintar Huruf, (] akarta: Gramedia, 2006), hal. 35
® Hasan, Maimunah, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: DI VA Press, 2009), hal. 65



yang baik untuk digunakan saat pembelajaran di Taman Kanak- Kanak
atau Raudatul Atfal. Media ini dipandang cocok selain sebagai sarana
rmenpernmudah anak belajar memnbaca juga dapat digunakan sebagai media
perbelaj aran mengenai warna- warna. Selain hurufnya yang tidak akan
bosan dilihat oleh anak, warnanya juga sangat disukai oleh anak kecil

atau anak usia 4- 6 tahunan.

Kartu huruf sangat variatif ada yang tanpa gambar dan ada pula
yang memiliki ganmbar. Kartu huruf yang memiliki banyak gambar lebih
disukai oleh anak karena gambarnya yang menarik dan rmudah diingat.
Dengan penggunaan media ini diharapkan kemanpuan rmemnbaca akan lebih
meningkat apabila digunakan saat perrbelaj aran.

2.2.3 Pertinmbangan DalamMemilih Media Permrbelaj aran

Kegiat an pemilihan media pengaj aran merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari Kkeseluruhan proses penggunaan media
pengaj aran, karena apahila keliru dalammedia pengaj arannya. '’

Memilih media pengajaran harus dikaitkan dengan tujuan
intruksional, strategi, belajar mengajar yang akan digunakan dan sistem

evaluasi yang akan digunakan. Media pengajaran sangat banyak

raganmmya, dari yang sederhana sampai yang korpleks, dari yang paling

' Nata Abuddin, Persefektif IslamTentang Strategi
Penbelaj aran, (] akart a: Kencana, 2009), hal. 304



murah sampal pada yang paling mahal. Para ahli melalui berbagai
penelitiannya, belum berhasil menemukan suatu media pengajaran yang
paling baik yang dapat digunakan untuk segala jenis dan bentuk materi
pengajaran serta segala situasi dan Kkondisi lingkungan. Setiap media

pengaj aran disarmping memniliki kelebihan namun juga memiliki kelemahan

masing- masing.

Sehubungan dengan kondisi media pengajaran yang demikian itu,
maka yang diperlukan adalah patokan- patokan yang harus dijadikan
sebagai pengajaran oleh para guru didalam menilih media pengajaran
yang akan digunakannya, sehingga berbagai kekeliruan dalam memnilih
meida dapat dihindari. Berkaitan dengan hal tersebut, maka terdapat
sejumlah prinsip- prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam memnilih media

pengajaran.™

Ada beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam memnilih

media pengajaran, sebagaimana dikemukakan yaitu:
1. Kesesuaian dengan Tuj uan Pengaj aran

Pemlihan media pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan
pengajaran yang akan dicapai. Jika tujuan pengajaran yang
akan dicapai lebih bersifat kognitif, maka harus digunakan
media pengajaran yang merangsang kermarmpuan berpikir secara

aktif. Selanjutnya, jka tujuan pengajaran yang akan dicapai

! Nata Abuddin, PersefektifIslamTentang Strategi
perbelaj aran, (] akarta:kencana, 2009), hal. 305



lebih bersifat keterampilan, maka media pengajaran yang harus
digunakan adalah yang menbantu menperjelas siswa dalam
menpraktikan suatu keterampilan tertentu. Untuk itu
permahaman terhadap tujuan pengajaran merupakan bagian

yang harus dipert imbangkan dalammemnilih Media Pengaj aran.

2. Keterampilan DalamMemilih Pengajaran

Setiap media pengajaran memiliki karakteristik tertentu, baik
dari segi  keanpuhannya, cara  pembuatannya,cara
penggunaannya dan jangkauannya.Sehubungan dengan hal
tersebut memahami dan rmemilih karakt eristik media pengajaran
merupakan kermarmpuan dasar yang harus dimlki oleh guru dalam
kaitannya dengan ket eranmpilan permilihan media
pengaj aran.Kekeliruan dalam memlih media pengajaran
tersebut akan berakibat tidak efektifnya kegiatan

perbelaj aran yang diharapkan.

3.0 ektivitas

Pemlihan media pengajaran juga harus berdasarkan prinsip
opj ektivitas,yakni pemilihan media pengajaran tersebut bukan
semata- mata didasarkan pada subjektivitas, atau kesenangan
guruy, melainkan juga harus didasarkan pada keinginan peserta
didik dan lainnya.Apabila secara objektif,berdasarkan hasil

penelitian atau percobaan,suatu media pengajaran menunj ukan



keefektifan dan efesien dengan kurikulum yang berlaku, baik
deri segi isinya,strukturnya, maupun kedalarmannya.Meskipun
secara teknis programini sangat baik,namun jika tidak sesuai
dengan kurikulum maka ia tidak akan banyak merberi manfaat,
bahkan mungkin hanya akan menambah beban,baik bagi siswa
maupun bagi guru serta akan membuang- buang waktu,tenanga
dan hiaya secara percurma. Terkecuali jika program itu hanya
dimaksudkan unt uk mengisi waktu senggang saj a,daripada siswa

melakukan sesuatu yang tidak karuan.
4. Sasaran Program

Sasaran program yang dimaksud adalah siswa yang akan
menerima informasi pengajaran melalui media pengajaran.Pada
tingkat usia tertentu dan dalam kondisi tertentu siswa
menpunyai kemampuan tertent u pula, baik cara berpikirnya, daya
imajinasinya,kebutuhannya maupun daya tahan dalam
belajarnya. Untuk itu,maka media- media yang akan digunakan
harus dilihat kesesuainnya dengan tingkat perkembangan
siswa, baik dari segi bahasa simbol- simbol yang digunakan, cara
dan Kkecepatan dalam penyajiannya ataupun waktu

penggunaannya.



5.Situasi dan Kondisi

Situasi dan kondisi yang ada juga perlu mendapatkan perhatian
didalam rmenentukan pilihan media pengajaran yang akan

digunakan. Sit uasi dan kondisi yang dimaksud rreliput i:

a).Situasi dan kondisi sekolah atau tenpat dan ruangan yang akan

dipergunakan seperti ukurannya, perlengkapannya, vent ilasinya.

b).Situasi dan kondisi siswa yang akan mengikuti pelajaran, baik dari

segi jurdahnya, notivasi dan kegairahannya.

6. Kualit as teknik

Dari segi kualitas teknik,media pengajaran yang akan digunakan
harus diperhatikan, baik dari segi persyarat annya, keunggulan dan
kualitasnya.Dalam hubungan ini akan djunpai mneda
pengaj aran,seperti audio visualnya yang gambarnya kurang

jelas,sehingga perlu dilakukan penyermpurnaan sebelurmya.
7. Keefektifan dan Efesiensi

Keefektifan adalah sebuah istilah yang berkaitan dengan hasil yang
dicapai. Sedangkan Efesiensi adalah istilah yang berkaitan dengan
proses pencapaian hasil tersebut.Keefektifan dalam penggunaan

media berkaitan dengan informasi yang akan diserap melalui



media tersebut,serta perubahan tingkah laku yang diharapkan

nelalui media pengaj aran tersebut. ™

Berdasarkan uraian diatas,maka dapat disimpulkan bahwa
yang paling penting dalam pertimbangan 1remlih media
pembelajaran adalah pemilihan media yang sesuai dengan rmateri
pembelaj aran.apabila media perrbelajaran telah sesuai maka hasil
pembelajaran akan lebih maksimal atau hasil perrbelajaran akan

sangat menuaskan.
2.3 Perkenbangan Kemampuan Memnbaca Anak Usia Dini

Membaca merupakan Kketeranpilan berbahasa.Bahasa adalah
sebagai alat untuk mengemukakan ide-ide untuk disampaikan kepada
orang lain.Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan seseorang
kepada orang lain baik lisan maupun tulisan.™ Perrbelajaran mermbaca
perulaan anak erat kaitannya dengan pembelajaran menulis
perulaan.sebelum rmengajarkan menulis, guru terlebih dahulu
rmengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-
kata dalam kalimat.Pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui

perrbelaj aran menbaca. **

Perkembangan  kemanmpuan anak wusia dini  diperlukan

12 Nata Abuddin, Persefektif IlamTentang Strategi

Perrbelaj aran, (J akarta: Kencana, 2009), hal. 305

'3 Djamarah, Syaifu, Bahri, Rahasia sukses Belajar, (] akart a: Rineka Cipt a, 2002), hal. 52
* Supriyadi, dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia, (J akarta: 2 Dekdibud Universitas
terbuka),hal. 133



pelatihan,praktek dan pembiasaan 1melalui beberapa tahap-tahap
perkenmbangannya. Perkermbangan dasar melalui membaca pada anak usia 4
-6 tahun berlangsung dalam lima tahap antara lain: tahap fantasi
(ragical stage), tahap pembentukan konsep diri (selfconceptstage),
tahap membaca gambar (bridgingreadingstage),tahap pengenalan bacaan
(take- offteaderstage),dan tahap membaca lancar (independent reader
stage).”Pendapat lain mengenai tahap perkembangan merbaca juga
yaitu perkembangan adalah deretan progresif dari perubahan yang

teratur dan tersusun. *°

Perkembangan dapat dikatakan sebagai perubahan yang teratur
dan bersifat kuantitatif. Tahap tahap perkembangan ada 4 tahapan

perkerbangan kognit if:
a. Tahap Sensorinot or
Anak sej ak lahir sampai usia sekitar 1- 2 tahun.

Mermaham obyek disekitarnya melalui sensori dan aktifitas

notor dan gerakannya.
b. Tahap Praoprasional

Proses berfikir anak berpusat pada penguasaan sirmbol- sirbol

(misalnya kat a- kata) yang marmpu mengungkapkan pengalarman

> Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, Nany Kusniati, Sri Wilan, Met ode
Pengemnbangan Bahasa, (] akarat: Universitas Terbuka), hal. 512

1% T arraris, Martin, perkenbangan dan Pengenbangan Anak Usia Tarman Kanak-
kanak, (] akart a: Grasindo), hal. 65



masa lalu

c. Tahap Operasional Kongkrit

Pada tahapan ini anak mulai mampu mengatasi masalah yang
berkaitan dengan konversi dalam masalah yang bersifat

konkrit.

d Tahap Format Operasional

Pada tahapan ini anak sudah manpu mengatasi masalah yang

bersifat abstrak.'’

Tahapan- tahapan perkembangan belajar tersebut sedianya pasti
akan dilewati oleh semua peserta didik. Setiap tahapan pastilah
rmengalam sesuatu hal yang baru, sehingga semakin lama dan semakin
banyak anak melewati tahapan perkembangan tersebut maka ia akan
menjadi pribadi yang tangguh di usia sekolahnya. Pribadi yang siap
menghadapi kesulitan belajar dem menuju prestasi belajar yang

menggemnbirakan.

2.3.1 Kemampuan Memnbaca

Membaca dapat diartikan sebagai sesuatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh perbaca unt uk menperoleh pesan, yang hendak
disarmpaikan oleh penulis melalui media kata- kata/bahasa tulis. Suatu

'7 ] arraris, Martin, Perkerrbangan dan pengernbangan anak usia t arman kanak-
kanak, (] akart a: Grasindo, 2005), hal. 55



proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu
kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-
kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau ini tidak terpenuhi,
pesan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses

nenbaca itu tidak terlaksanakan dengan baik. '®

Membaca adalah merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa yang harus disukai oleh Anak Usia Taman Kanak- Kanak.
Keteranpilan tersebut seperti menyimak, berbicara, membca, dan menulis.
Dalam pelaksanaan merbaca di Tarmman Kanak- Kanak dilakukan dalam dua
tahap, yaitu tahap membaca tanpa buku dan membaca dengan

menggunakan buku.

Dari segi Linguistik, membaca diartikan sebagai suatu proses
penyandian kembali dan perbacaan sandi (@ recording and decoding
proses), berlainan dengan hicara dan menulis yang justru melibatkan
penyediaan (econding). Sebuah aspek perrbacaan sandi (deconding) adalah
menghubungkan kata- kata tulis (written word) dengan mekna bahasa
lisan (oral language meaning) yang rmencakup pengubahan tulisan atau
cetakan renj adi bunyi yang bermakna.

Istilah-istilah Linguistik, decondingdan encondingtersebut akan
lebih mudah dimengerti kalau kita dapat mermahami bahasa (Language).

'8 Tarigan, Gunt ur Hendri, membaca sebagai suatu ket eranmpilan
berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1979),hal.7
¥ Tarigan, Gunt ur hendri, Merbaca sebagai suatu ket erarmpilan
berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1979), hal. 7



Bahasa sendiri adalah sandi (code)yang direncanakan untuk membawa
atau mengandung makna (meaning). Kalau kita menyimek ujaran
perbicara, pada dasarnya kita men- decode (membaca sandi makna uj aran
tersebut. Apabila kita berbhicara, pada dasarnya Kkita neng-code
(renyandikan) bunyi- bunyi bahasa untuk memnbuat mengutarakan makna
(meaning). Seperti halnya juga berbicara dalam bentuk grafik, menulis
pun merupakan suatu proses penyandian (endicing proses), dan membaca
sebagai suatu penafsiran atau interprestasi terhadap ujaran yang

berada dalam bentuk tulisan adalah suatu proses pembacaan sandi
(deconconding proses).

Beberapa ahli cenderung memmekai istilah recording (rmerrbaca)
sebab pertama kali lambang-lambang tertulis (written symbols)diubah
enj adi bunyi, kenudian barulah sandi itu dibaca (are decoded). Menyimak
dan membaca berhubungan erat karena keduanya alat untuk menerima
kormunikasi. Berbicara dan menulis berhubungan erat karena keduanya
merupakan alat untuk mengutarakan makna, mengemukakan pendapat,

mengekpresikan pesan.

Disanping pengertian atau batasan yang telah diutarakan diatas,
membaca pun dapat pula diartikan sebagai suatu metode yang kita
pergunakan unt uk berkomunikasi dengan kita sendiri dan kadang- kadang

dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung

?0 Tarigan, Gunt ur hendri, Merbaca sebagai suatu ket erarmpilan
berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1979), hal. 8



atau tersirat pada lambang- larbang tertulis.

Membaca dianggap sebagai suatu proses untuk mermaham yang
tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung didalam
kata- kata yang tertulis. Tingkatan hubungan antara makna yang hendak
dikermukakan oleh penulis dan penafsiran atau interprestasi perbaca
turut menentukan ketepatan membaca. Makna bacaan tidak terletak
pada halaman tertulis, tetapi berada pada pikiran permbaca. Demikianlah,
makna itu akan berubah karena setiap perbaca memiliki pengalaman yang
berbeda- beda yang dipergunakan sebagai alat unt uk

rengint erprestasikan kata- kata tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan para ahli hidang
kedokteran dan psikologis anak menyatakan perlunya anak (balita)

diaj ari membaca karena hal- hal berikut ini :

a. Anak berusia dibawah lima tahun dengan mudah dapat menyerap
informasi dalam jumah yang sangat banyak. Pada anak yang
berusia dibawah ermpat tahun, hal ini lebih mudah dan efektif.
Dibawah usia tiga tahun, bahkan lebih mudah lagi dan jauh lebih
efektif. Dibawah usia dua tahun, adalah lebih mudah dan paling
efektif.

b. Anak dibawah lima tahun dapat menangkap informasi dengan

kecepatan yang luar hiasa.



c.Semmakin  banyak informasi yang diserap oleh seorang anak
berusia dibawah usia lima tahun, maka semakin banyak pula yang
diingatnya.

d Anak usia dibawah lima tahun mempunyai energi yang sangat

luar hiasa.

e. Anak berusia dibawah usia limma tahun dapat menypelaj ari sesuatu
bahasa secara utuh dan dapat belajar hanpir sebanyak yang
diajarkan kepadanya. Dia dapat diajari membaca satu atau
beberapa bahasa sama mudahnya dengan kemampuannya untuk

mengerti bahasa lisan.*

Untuk meletih kecerdasan anak, tidak ada yang lebih baik selain
nengaj arkan mereka menbaca.” Jadi dengan demikian, pengenalan kata
dan angka sangatlah penting diberika kepada anak untuk perkembangan
otak mereka. Mengaj arkan anak merrbaca, dapat dimulai dari usia dini dan
tidak perlu menunggu mereka berada diusia sekolah dasar. Hal ini
dikarenakan kemampuan menbaca sangat berguna bagi kecerdasan otak
mereka. Seorang anak yang tumnbuh dalamdirinya senang memnbaca, akan
lebih cepat menperdalamilmu mereka.

Membaca adalah suatu kemampuan yang dapat dimiliki oleh semma
anak karena kemampuan yang hisa dipelaj ari. Bila kermmampuan ini dipupuk
sejak usia dini maka ia akan dapat menbaca dengan baik dan benar saat ia

*! Hasan, Mairmunah, Pendidikan anak usia dini, (Yogyakart a: Diva Press, 2009), hal. 311
* Hasan, Maimunah, Pendidkan anak usia dini, (Yogyakart a: Diva Press, 2009), hal. 316



berusia sekolah dasar. Dalam menumbuhkan rasa suka atau gemar
menbaca maka harus diawali mengenalkan dengan nama- nama huruf,
jenis-jenis Kkata-kata sederhana kepada anak, dan mengajarkan
bagaimana untuk menyusun kata-kata tersebut sehingga memnbentuk
kata atau kalimat baru. Msalnya kata A-P-E-L disatukan akan

nmenbent uk kata baru, yaitu apel.”

Dalam kemanpuan membaca anak berbeda,sesuai dengan tahap
usianya. Tingkat pencapaian aspek bahasa dalam lingkup perkembangan
keaksaraan sebagai indikat or kermarmpuan membaca permulaan anak usia 5

- 6 tahun(kelormpok B) sebagai berikut :
a) Menyebut kan sirmbol- simbol huruf yang dikenal;

b) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di

sekitarnya;

c) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal

yang sama;
d) Mermaham hubungan ant ara bunyi dan bent uk huruf; dan
e) Merrbaca nama sendiri.

Anak usia Taman Kanak- kanak telah memiliki dasar kemampuan untuk

rmemrbaca dan menulis. Dasar kemampuan yang dimiliki anak usia Taman

** Hasan, Mairmunah, Pendidikan anak usia dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hal. 318

** Ment eri Pendidikan Nasional, Perat uran ment eri pendidikan Nasional Repuhlik
Indonesia Tentang Standar Pendidikan anak usia dini, (] akart a: Depart erren pendidikan
dan kebudayaan, 2009),no.58



Kanak- kanak ini dilihat melalui :

a. Kemampuan dalam melakukan koordinasi gerakan visual dan koordinasi
gerakan notorik. Gerakan ini secara khusus dapat dilihat pada waktu
anak menggerakan bola matanya bersamaan dengan tangan

rrerrbalikan buku gambar at au buku lainnya.

b. Kemampuan dasar menbaca ini dapat dilihat dari kemampuan anak
tersebut dalammelakukan diskriminasi secara visual, yaitu kemampuan
dalammemnbedakan berbagai bent uk segitiga,lingkaran,segi enmpat atau
bentuk lainnya.Kemampuan ini merupakan dasar untuk dapat

nmembedakan bent uk- bent uk huruf.

c. Kemanpuan dalam kosa kata,anak usia taman kanak- kanak telah

rremiliki kosa kata yang cukup luas.

d Kermmarmpuan diskriminasi audit oria atau kermampuan remnbedakan suara
yang didengar.Kemanpuan ini berguna untuk membedakan suara atau
bunyi huruf.Kemanmpuan dasar memnbaca ini merupakan fondasi yang
melandasi pengembangan kemanpuan menbaca. *

2.3.2 Tahapan-tahapan Kemampuan Membaca Untuk anak Usia Taman
Kanak- kanak.

** | arraris, Martin, Perkerrbangan dan pengernbangan anak usia t arman kanak-
kanak, (] akart a: Grasindo, 2006), hal53



Membaca merupakan kemanmpuan yang sangat kompleks karena
rmelibatkan berbagai aspek perkembangan, untuk itu mengajarkan
memnrbaca pada anak usia dini bukan merupakan hal yang mudah karena
seorang anak dapat membaca harus melewati tahapan- tahapan belajar

nmembaca.

Adapun teori yang berkaitan dengan tahap-tahap kemampuan merbaca
untuk anak usia dini taman kanak- kanak dapat dibagi atas tahap

perkermbangan seperti di bawah ini :

a. tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan

Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku dan menyadari
bahwa buku itu penting,melihat dan membalik- balik buku,dan kadang-
kadang ia membawa buku kesukaannya.Pada tahap ini,orang tua atau
guru perlu memberikan contoh tentang perlunya menbaca,atau
rmenbacakan suatu buku pada anak dan menbicarakan buku itu dengan
baik.

b. Tahap membaca pada gambar

Pada tahap ini,anak usia taman kanak- kanak telah dapat memandang
dirinya sebagai permbaca, dan mulai mnelibatkan diri dalam kegiatan
memrbaca, pura- pura Iembaca buku,memnberi makna pada  gambar,



rmenggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok dengan tulisannya. Anak
sudah menyadari bahwa buku memiliki karakt eristik khusus, seperti judul,
halaman, huruf,kata dan kalimat, serta tanda baca. Anak sudah

rmenyadari bahwa buku terdiri dari bagian depan, t engah dan bagian akhir.
c. Tahap pengenalan bacaan

Pada tahap ini, anak usia taman kanak- kanak sudah dapat menggunakan
tiga sistembahasa, seperti fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata) ,
dan sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara bersamma-sama. Anak
yang sudah tertarik pada bahan bacaan mulai mengingat kembali cetakan
hurufnya dan konteksnya. Anak mulai mengenal tanda-tanda yang ada
pada benda- benda dilingkungannya. Seperti kotak susu, pasta gigi, dan
lain- lain. Pada tahapini, orang tua masih perlu memnbacakan sesuatu pada

anak sehingga mendorong anak menbaca sesuatu dalamberbagai situasi.
d Tahap membaca lancar

Pada tahap ini, anak sudah dapat membaca lancar berbagai jenis buku
yang berbeda dan bahan-bahan yang langsung berhubungan dengan
kehidupan sehari- hari.*

2.3.3 Tujuan Membaca Bagi Anak Raudhatul Atfal

Tujuan menbaca untuk anak Raudhatul Atfal sama dengan tujuan

rmenbaca untuk anak TK Hal ini dikarenakan mereka seusia, jadi tingkat

?° T arraris, Martin, Perkerrbangan dan pengernbangan Anak usia Taman kanak-
kanak, (] akart a: Grasindo, 2005), hal. 54



perkembangannya pada dasarnya sama saja. Tujuan utama dalam
rrenbaca adalah unt uk mencari serta menperoleh inf ormasi, mencakup isi,
nmermahami makna bacaan”.”’” Makna arti (meaning) erat sekali
berhubungan dengan meksud tujuan, atau intensif kita dalam menbaca.

Berikut ini, kita kemukakan beberapa yang penting :

a) Membaca untuk menermukan atau mengetahui penermuan- penenuan
yang telah dilakukan oleh t okoh- t okoh; apa- apa yang telah dibuat oleh
tokoh; apakah yang telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk
memrecahkan masalah- masalah yang dibuat oleh tokoh. Menmbaca
seperti ini disebut merbaca untuk menperoleh perincian atau fakta-

fakta (reading for details or fact).

b) Menbaca unt uk menget ahui mengapa hal it u merupakan t opik yang baik
dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang
dipelajari atau dialam tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca
seperti ini disebut membaca untuk menperoleh ide- ide utama (reading

for nmain ideas).

c) Membaca untuk menenukan atau mengetahui apa yang terjadi pada
setiap bagian cerita. Apa yang terjadi mula- mula pertama, kedua dan
ketiga atau seterusnya, setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu

masalah, adegan- adegan dan kej adian, kejadian dibuat dramatisasi. Ini

*’ Tarigan, Ket eranpilan membaca, (Bandung: Rosdakarya, 1997), hal. 9



disebut mermbaca untuk mengetahui urutan atau susunan organisasi

cerita (reading for sequence or organization).

d) Membaca untuk menenmukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan
oleh pengarang kepada tokoh yang memnbuat mereka berhasil atau
gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, memnbaca inferensi

(reading for inference).

e) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak
biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam
cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut

menbaca untuk mengelonpokan, menbaca untuk mengklasifikasikan

(reading to cissify).

f) Memmbaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran- ukuran tertentu, apakah itu ingin berbuat seperti yang
diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam
cerita itu. Ini disebut membaca menilai membaca mengevaluasi

(reading to evaluate).

g) Membaca untuk menemukan bagaimana hidupnya berbeda dari
kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita menpunyai perrbaca. Ini
disebut merbaca unt uk mermbandingkan atau menmpert entangkan (reading



for conpare or contrast).”
2.4. Indikat or Kermampuan Mernrbaca Berdasarkan ( STPPA)

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak ( STPPA )
adalah kriteria minimal tentang kualifikasi perkembangan anak yang
rmencakup standar pencapaian perkembangan anak yang diwakili enam
aspek, yaitu : Nilai Agama dan Moral, Fisik Mbtorik, Kognitif, Bahasa,
Sosial Enmosional dan Seni. STPPA ini dijadikan sebagai acuan dalam

perkenbangan anak usia dini.

Indikator pencapaian kermmampuan membaca berdasarkan Standar

Tingkat Pencapaian Perkermmbangan Anak ( STPPA) adalah sebagai berikut :
1. Anak memahami bahasa reseptif ( menyimak dan merrbaca )
2. Anak mampu menunj ukan prilaku senang menbaca

3. Anak manmpu menyebut kan kelompok gambar yang memiliki bunyi

yang sama

4. Anak mampu menyusun Kkalimat sederhana dalam struktur
lengkap

5. Anak manpu rrenyebut kan lambang — lambang huruf yang dikenal

6. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang remiliki
bunyi/ huruf awal yang sarmma.

?® Tarigan, Gunt ur Hendri, Mermbaca sebagai suat u ket eranmpilan
berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1979),hal.9- 11



7. Anak manpu rengenal berbagai macamlanmbang huruf fokal dan

konsonan
8. Anak marmpu memaham hubungan ant ara bunyi dan bent uk huruf
9. Anak Senang dan menghargai bacaan

10. Anak manpu mengenal sinmbol — sirbol unt uk persiapan memnbaca

B. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian yang Relevan dengan penelitian penulis antara lain:

1. Hasil penelitian Oadmi I Gusti Ayu (2014 : 1-2) dengan judul :
“efektifitas inmplermrentasi metode bermain berbantuan media kartu
huruf untuk meningkatkan kemampuan memnbaca gambar dan sosial
enosional anak”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
metode bermain berbantuan media kartu huruf dapat meningkatkan
kermmampuan sosial ernmosional pada anak kelompok B TK Indraprasta
Kuta. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata nilai sosial
enosional pada siklus I, yaitu 69,51 dan rata-rata skor pada siklus 11,
yaitu 87,87, sudah mencapai target sesuai dengan indikator

ketuntasan yang diharapkan (skor 71) tuntas 100%

2. Armiati (2010) skripsi dengan judul peningkatan kemampuan menbaca

Iqro” melalui kartu huruf Hijaiyyah pada Anak Kelonpok B1 Taman



Kanak- kanak Al-Ikhlas Monok Kepahiang. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga siklus pada setiap siklusnya diketahui adanya peningkatan
kermampuan menbaca Iqro”. Anak rmerespon secara baik belajar Iqro”
dengan waktu lebih cepat karena anak melakukan pembelajaran
dengan gembira dan suasana yang riang yang dilakukan sarbil berrmain

sampai siklus ketiga mencapai 81,25%

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti akan dij adikan dasar
pertimbangan dalam penelitian yang serupa yang akan dilaksanakan
dengan rengarbil judul “Efektifitas Penerapan Kartu Huruf Bergarbar
Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Anak kelompok B RA

Nurhasanah Kecamat an Cigandamekar Kabupat en Kuningan.

C. Kerangka Berpikir

Kermarmpuan menbaca permulaan adalah kecakapan dalam mengenal
huruf dan lambang tulisan yang menit ikberatkan pada aspek kermanpuan
menbaca yakni kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf,
kermmampuan menyebutkan fonem dan memnbaca kata. Berdasarkan
observasi awal, menunjukan bahwa kermampuan membaca pada anak
kelompok B RA Nurhasanah masih rendah, yakni anak masih kesulitan
dalam memaham Kkonsep huruf dan kata sebagai tahapan kermampuan
menbaca. Berdasarkan kondisi tersebut guru sebaiknya berusaha
rencipt akan suasana belaj ar yang menyenangkan melalui met ode berrmain

rmaupun penerapan media perbelaj aran.



Penerapan mnedia yang tepat dalam pembelajaran memnbaca
merupakan salah satu cara untuk membantu anak dalam merahami
konsep huruf dan kata. Salah satu media yang digunakan untuk
rmengembangkan kemampuan menbaca pada anak usia dini yakni media
kartu huruf bergambar yang merupakan kartu berisikan huruf- huruf
yang dilengkapi dengan gambar, dengan media ini anak akan mnelihat,
rmengingat simmbol tulisan dan ganbar pada setiap kartu huruf bergarbar
yang dirmainkan.

Melalui penggunaan media kartu huruf bergambar kemanpuan
rrenbaca anak usia dini akan lebih meningkat. Anak- anak akan mempunyai
semangat dan lehih aktif dalam belajar mermbaca karena anak dilibat kan
untuk berpartisipasi langsung pada Kkegiatan memnbaca yakni dalam
mermmaham hubungan dan konsep huruf didalam sebuah kata serta
hubungan gambar dengan tulisannya.

Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan, maka dapat
diketahui bahwa media kartu huruf bergambar dapat meningkatkan
kemampuan memnbaca anak usia dini kelompok B RA Nurhasanah

Cigandamekar tahun ajaran 2017/ 2018.



Berikut skema kerangka berpikir dapat dilihat dibawah ini

Bagan 2.1

Efektivitas penerapan bermain kartu huruf bergambar terhadap
peningkat an kemampuan menbaca anak usia dini

Keterangan:

X1 :Sebelum (hasil belajar sebelum penerapan Bermain Kartu Huruf
Bergambar Terhadap Peningkatan Kemampuan Anak kelonpok B

RA Nurhasanah)

X2 : Sesudah (hasil belajar sesudah Penerapan Bermain Kartu Huruf
Bergambar Terhadap Peningkatan Kermampuan Membaca anak

kelormpok B RA Nurhasah



D Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut diatas, dapat dirumuskan
hipotesis tindakan sebagai berikut “efektifitas penerapan kartu huruf
bergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca anak pada

kelonpok B RA Nurhasanah Cigandamekar tahun pelajaran 2017/ 2018.



BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A Desain Penelitian
Berhubung penelitian ini akan membandingkan kemanpuan

membaca anak di kelompok B RA Nurhasanah Kecamatan



CigandamekarKabupat en Kuninagan, dengan cara rmembandingkan
skor kemarmpuan mermbaca ant ara sebelum(Before/ Pretest) dengan
sesudah (After/Posttest) diberikan treatment berupa media kartu
huruf bergambar. Maka uji statistik yang tepat adalah dengan
menggunakan kausal kormparatif, bukan dengan uji statistik
pengaruh, bukan pula dengan uji statistik korelasional. Jika
kermampuan memmbaca anak kelonmpok B tersebut meningkat antara
sebelumdan sesudah diberikan perlakuan (treatment), maka

dikat akan bahwa media kartu huruf bergambar tersebut efektif.
Sebaliknya jika kemanmpuan membaca anak kelompok B tersebut
mengalami penurunan bahkan cenderung tetap atau datar (flat) saja,
maka dikat akan media kartu huruf bergambar tersebut tidak efektif.

Desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut :



/ Tidak efektif, \

jika kemarmpuan
rmerrbaca anak
kelonpok B
menurun atau
cenderung tetap

(flat) pada
\ %

Kermanpuan
merrbaca anak
kelonmpok B
(Sebeluny Pret est

4 Ffektif, jika )

kermarmpuan
rmerrbaca anak

kelonpok B

rmengalam

peningkatan
skor

——>\__ J

Kermanpuan
menbaca anak
kelormpok B
(Sesudaly Posttes

KAUSAL KOVPARATTF

Bagan 3.1.

Desain Penelitian



B. Termpat dan Waktu Penelitian
1. Tenpat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurhasanah Kecamatan
Cigandamekar Kabupaten Kuningan yang beralamat di Desa
Sangkanurip Kecamat an Cigandamekar Kabupaten Kuningan

Provinsi ] awa Barat.

Penulis melaksanakan penelitian dilokasi ini dikarenakan RA
Nurhasanah Kecarmatan Cigandamekarmudah dij angkau dari arah
manapun. Alasan lain adalah karena di RA Nurhasanah Kecarmatan
CigandamekarKabupat en Kuningan ini, sej auh yang penulis
rasakan dan amati belumpernah dilaksanakan penelitian tentang
kermampuan menbaca dikaitkan dengan media kart u huruf
bergambar. Penulis kira hal ini perlu dit elit i. Penulis menyadari
pentingnya rmasalah perkembangan menbaca melalui media kartu
huruf bergambar digunakan oleh para pendidik. Pendidik diharapkan
akan lebih kreatif dalammenstimulasi bahasa, supaya



perkembangan bahasa pada anak diopt irmalkan.

a. Sarana dan Fasilitas yang Dimiliki
Sarana atau fasilitas yang dimiliki oleh RA Nurhasanah ini

sepertiyang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Ruangan RA Nurhasanah
NO JENIS RUANGAN BANYAKNYA
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2. | Ruang Guru 1 Ruang
3. | Ruang Belajar 3 Ruang
4. | Gudang 1 Ruang
5. | Toilet Guru 1 Ruang




6. | Toilet Siswa 1 Ruang

7. | Musholah 1 Ruang

8. | Taman Bacaan 1 Ruang

Sumber : Data RA Nurhasanah Tahun 2018

Disanping sarana di atas dilengkapi juga sarana lapangan
upacara, dan halaman bermain. Fasilitas lain yang dimiliki oleh
RA Nurhasanah perlengkapan belaj ar dan perlegkapan lainnya,

tertulis dalamtabel berikut :

Tabel 3.2

Keadaan Fasilitas RA Nurhasanah



No ] enis Bangunan Banyaknya
1. | Meja Kursi Kepala Sekolah 1 Pasang
2. | Meja Kursi Guru 3 Pasang
3. | Meja Kursi Tamu 1 Pasang
4. | Meja Tulis Siswa 30Buah
5. | Kursi Siswa 70Buah
6. | Lermari 6 Buah
7. | Rak Buku 4 Buah
8. | Papan Tulis 4 Buah
9. | Papan Pengunmuman 1 Buah
10. | Perlengkapan Olah Raga 3 Set
11. | APE Luar 5 Buah
12. | APE Dalam 20 Set

Sumber : Data RA Nurhasanah Tahun 2018

b. Keadaan guru dan Siswa
1) Keadaan Guru

Guru atau tenaga pengajar rmrerupakan salah satu



faktor yang penting dalamkegiat an belaj ar mengaj ar,

karena tenaga pengaj ar merupakan unsur yang sangat

penting bagi terselenggaranya proses pendidikan, karena

bagaimanapun lengkapnya sarana yang tersedia, sermua itu

tidak profesional keguruan dibut uhkan sekali supaya

pendidikan dalamlembaga pendidikan tersebut dapat berjalan

sebagaimana mestinya.

Adapun jurmah tenaga pengaj ar yang ada sekarang

dapat dilihat dalamtabelsebagai berikut :

Tabel 3.3
KReadaan Guru RA Nurhasanah
TMI Tugas
Status
No Nama Pegawai/ NIP | Jabatan | Masa Mengaj ar/
Kepeg
Kerja Kelompok
Cucu Sugiartisyah, Kepala
1. 13 | Non PNS A
S.Pdi Sekolah
9, | Nunung Nurhasanah, GIY | 13 |NonPNS| Bl
S.Pd, AUD




Nunung Nuryati,

S.Pd, AUD

Non PNS

4, | SriYani

Non PNS

B2

Sumber : Data RA Nurhasanah Tahun 2018

2) Keadaan siswa

Siswa RA Nurhasanah berjumlah 47 siswa. Masing-

masing siswa kelormpok A (1 Rombel), Kelompok B (2 Rorrbel)

sehingga semmanya berjumah 3 Rommbongan belaj ar (Rombel).

Unt uk lebih j elasnya tent ang keadaansiswa RA Nurhasanah

datanya tersusun dalamtabel dibawah ini :

Tabel 3.4
Keadaan Siswa RA Nurhasanah
Banyaknya
No | Kelonmpok Siswa Jurmah
L p
1 A 9 6 15
2 Bl 10 S 15




Sumber : Data RA Nurhasanah Tahun 2018

2. Waktu Penelitian
Wakt u penelitian dilakukan pada tanggal 29 Februari 2018

sanmpai dengan tanggal 11 Mei 2018. Adapun kegiat an penyusunan

skripsi ini sebagai berikut :
Tabel 3.5
Kegiatan Penyusunan Skripsi
Bulan Ke
No Kegiatan Penelitian

1. | Persiapan Penelitian (Menyusun v




kegiatan, sanpling, instrument, bahan

ajar, perizinan dan lain- lain)

2. | Pengumpulan data di lapangan v
3. | Pengolahan dan analisis data v
4. | Penyusunan skripsi v

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang rmenpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang dit et apkan oleh peneliti untuk
dipelaj ari dan kemudian dit arik kesimpulannya. J adi, populasi itu
bukan hanya menyangkut orang (manusia), tetapijuga obyek dan
benda- benda alamyang lain, juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada obyek- obyek yang dipelaj ari, tetapi meliputi seluruh

karakt BRSO G S AR TS dimma dipnrtpsh Rdalah Sl Ray !

Nurhasanah pada tahun ajaran 2017/ 2018 kelompok Byang
berjumah 15

2. Samnpel
Sugiyono menj elaskan bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakt erist ik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila



populasi besar, dan peneliti tidak mungkin menypelaj ari sermua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat mengamnbil sampel yang diarbil dari

populasi itu.”

Berhubung j urmah populasi yang ada di kelonmpok B
Kecamatan Cigandamekar Kabupat en Kuningan semester 2 pada
tahun ajaran 2017/ 2018 ini hanya berjumah 15 siswa atau tidak
terlampau besar, maka dalampenganbilan sanpling ini, penulis
mengarbil semuanya, sehingga j urnah sanpel menj adi sarma dengan
jurmah populasinya, karena ditinjau dari sudut tenaga, waktu dan
pendanaan tidak merepot kan penulis atau masih berada dalam
jangkauan penulis. Meneliti seluruh anggot a populasi kit a sebut
dengan studi populasi atau sensus. Penulis sengaja tidak merrberi

nanma total sanpling unt uk istilah ini.

Istilah total sanplingadalah istilah yang kacau balau. Sampel
di Indonesiakan menj adi cuplikan. Jadi Sanpling istilah
Indonesianya mencuplik. Arti mencuplik mengamhbil sebagian dari
keseluruhan. J adi, jika keseluruhan itu diarbil, maka tidak ada
cuplikannya. Oleh karena itu penulis lebih memilih istilah sensus

atau studi populasi saj a daripada sanpel total.®

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, op.cit., h. 118

* Tatang Manguru, wordpress.com 2009/ 06.25, Sanpel- Sanpling dan
Populasi Penelitian. diunduh hariiurm at. 21 Noverrber 2017 pukul 20.15W B.



Dalampenelitian ini ada dua macamvariabel yait u variabel X1
kermarmpuan mermbaca anak sebelummenpergunakan media kartu
huruf bergamnbar dan variabel Xz yait u kemampuan membaca anak

sesudah menpergunakan media kartu huruf bergambar.

Variabel adalah sesuatu yang berbeda atau bervariasi, yaitu
simbol at au konsep yang diasurrsikan sebagai seperangkat nilai-
nilai. Senada dengan pendapat tersebut, Sugiyono menj elaskan
bahwa secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang atau obyek, yang memmpunyai variasi antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel
juga dapat merupakan atribut dari bidang keilnuan atau kegiatan

tertentu.*

Karena penelitian ini bert uj uan unt uk mencari inf ormasi
rmengenai efektivitas penerapan kartu huruf bergambar terhadap
peningkat an kemanmpuan membaca pada anak di kelormpok B di RA
Nurhasanah Kecarmat an Cigandamekar Kabupaten Kuningan, dengan
cara membandingkan kemanpuan membaca anak antara sebelum
dan sesudah menggunakan media kartu huruf bergambar maka

penelitian ini tidak mermposisikan variabel yang dipengaruhi.

D Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, teknik pengurnmpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalampenelitian, karena tujuan utama

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, op.cit., h. 60



dalampenelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengurmpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang dicipt akan.”

Teknik pengunpulan data yang digunakan dalampenelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Observasi Partisipasi

Observasi adalah dasar dalamsenua ilmu penget ahuan. Tidak
ada pengetahuan yang tidak melalui pengamat an terlebih dahulu.
Demikian juga dengan kegiat an penelitian, observasi itu niscaya
selalu dilakukan. Dalamobservasi ini, peneliti terlibat secara
langsung dengan kegiat an sehari- hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai surmber data penelitian. Dalamhal ini,
peneliti mengamati kegiatan anak (siswa) yang sedang belaj ar
atau sedang memrbaca dan siswa pun sebet ulnya mengamati antara
satu anak dengan anak lainnya, anak mengamati terrannya yang
sedang rmemnbaca. Demikian juga gurupun mengarmati kegiatan anak
dalammengenal huruf untuk dapat membaca dan kegiatan anak
lainnya yang kebetulan berposisi sebagai pendengar. Kegiatan
pengamatan berperan serta ini menurut Sugiono disebut dengan

observasi partisipasif.

2. Tes

Tes menurut Nana Syaodih Sukmadinata, pada umunmnya



bersifat mengukur, walaupun beberapa bent uk tes psikologis
terutama tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif, tetapi
deskripsinya mengarah kepada karakt eristik at au kualifikasi
tertentu sehingga mirip dari int erprestasi dari hasil pengukuran, ®
yang akan dilakukan oleh peneliti dalamkegiatan tes ini adalah
peneliti melakukan pengukuran tent ang kemampuan menbaca anak
kelonmpok B RA Nurhasanah Kecamat an Cigandamekar Kabupaten
Kuningan sebelummenggunakan media kartu huruf bergambar dan
seberapa baik kemampuan menbaca anak kelonpok B RA
Nurhasanah Kecarmatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan
sesudah menggunakan media kartu huruf bergarbar menunj ukkan
efektivitasnya yang tinggi. Tabel di bawah ini menmperlihat kan
kermampuan memnbaca anak yang akan dit eskan (diuj ikan).

Tabel 3.6

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)

Krit eria Penilaian
No. Indikator

1. | Anak mermaham bahasa reseptif

( menyirmak dan memnbaca )

2. | Anak manpu menunj ukan

prilaku senang mermbaca




Anakmanpu rrenyebut kan
kelonpok gambar yang memiliki
bunyi yang sama

Anak marmpu menyusun kalimat

sederhana dalamstruktur

lengkap

Anakmammpu rmenyebut kan
lambang — larbang huruf yang
dikenal

Anak manmpu menyebut kan
kelonmpok gambar yang memiliki

bunyi huruf awal yang sama

Anakmarmpu mengenal berbagai
macamlambang huruf vokal dan

konsonan

Anakmarpu rmermahami
hubungan antara bunyi dan
bent uk huruf

Anaksenang dan menghargai

bacaan

10.

Anakmarmpu rrengenal sirmbol —




simbol unt uk persiapan merbaca

Sumber: Permendikbud No. 137 Tahun 2014.’

Hasil tes ini dinilai dengan penilaian berbent uk deskripsi
menggunakan krit eria pedoman penilaian dari Kurikulum2013
Kemen- dikbud, yaitu: BelumBerkembang (BB), Mulai Berkembang
(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkenmbang Sangat

Baik (BSB).

Krit eria- kriteria tersebut, tidak dapat dianalisis
menggunakan rurmus statistik uji komparasi karena menunt ut
adanya skor (angka), maka pedorman yang bersifat deskripsi kata-
kata tersebut harus dikonversikan (diubah) kedalambent uk skor
(angka), agar mudah dianalisis dengan runus st atistik komparat if
(perbandingan). Pengonversian pedoman penilaian tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 3.7

Pedoman Penilaian Hasil Konversi
No. Kriteria Skor
1. | BelumBerkembang (BB) 20-49
2. | Mulai Berkembang (MB) 50-69
3. | Berkembang Sesuai Harapan 70 - 89
(BSH)
4. | Berkembang Sangat Baik (BSB) 90-100

Sumber: Pedorman yang tercant umdalamKurikulum

2013 dikonversikan ke dalamskala angka.
3. Dokurrent asi

Nana Syaodih Sukmadinata rmenyebut dokurment asi dengan
istilah studi dokurent er (docurrent ary study) yaitu, suatu teknik
pengunpulan data dengan menghinmpun dan menganalisis dokurren-
dokurren, baik dokurren tertulis, gambar maupun elekt ronik. 8

Dalampenelitian ini, penulis mengumnpulkan semua dokumen-



dokumen penting yang berasal dari penilaian sehari- hari anak,
termasuk ke dalamdokuren ini adalah penulis mengarbil garmbar

(rerotret) kegiatan bercerita.

3. Check List
Daftar centang ( Check List) yaitu daftar variabel yang akan

dikurmpulkan dat anya dengan rmenggunakan centang. Check List ini
digunakan unt uk mendapat kan dat a media kartu huruf bergarbar
pada pengenbangan rremnbaca anak di sekolah tersebut. Daftar
centang ini sesungguhnya berisi indikat or- indikat or yang sudah
diident ifikasi dalampedoman tes seperti yang tercant umdi dalam
tabel 3.7 di atas, dan dikonversikan ke dalambent uk pedoman

perﬂfihlm@l&la)éhgkhnadinat a, Metodologi Penelitian Pendidikan, Ihid, h. 221

E. Teknik Analisis Data
Berhubung penelitian ini hendak menj awab pertanyaan

tentang sej auh mana efektivitas penerapan kartu huruf bergarmbar
terhadap peningkat an kermampuan rmembaca anak kelompok B di RA
Nurhasanah Kecarmmatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. Dalam
hal ini penelitian ini akan menguji hipot esis alternatif atau kerja (Hs)
mengenai penggunaan media mermberikan hasil yang efektif di dalam
meningkat kan kemmampuan membaca anak kelompok B RA Nurhasanah
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. Maka analisis data
yang tepat sesuail dengan tuj uan penelitian ini yaitu dengan

menggunakan analisis kormparasional (perbandingan).



Perbandingan yang akan dit eliti yait u kemanmpuan menbaca
anak kelormpok B ant ara sebelum(Before) dan setelah (After)
penerapanmedia kartu huruf bergambar diberikan. ] ika kermanpuan
menbaca anak RA Nurhasanah set elah penerapan media kartu huruf
bergambar mengalami peningkat an atau perbedaan yang lehih baik
dari sebelurmya, maka penerapan media kartu huruf bergarbar
menberikan hasil yang efektif.

Runus yang digunakan dalamanalisis korparatif ini adalah uji-

t atau ¢- test. Menurut Casta rumus uji- t adalah sebagai berikut:’

t= X1'X2
(n-1)s*+(n,-1) S 1.1
nl+ n,- 2 n, n,

? Casta, Dasar- Dasar Statistika Pendidikan, (Cirebon: STAI BBC, 2012), h.
136

Keterangan:

T :nilait yang dihitung

X :nilairata-rata sampel 1

1

X, :nilairata-rata sanpel 2

2



n. : banyaknya data sampel 1
n, : banyaknya data sammpel 2
S :standar deviasi

S’ : varians sampel 1

S? . varians sarpel 2

Sebelummenggunakan uji ¢- test,ada syarat- syarat yang
harus dipenuhi. Syarat tersebut antara lain yaitu: datanya berbent uk
ratio,, berdistribusi normal dan homogen. Oeh sebabitu dilakukan
analisis data statistik yang meliputi: ujinormalitas distribusi data

dan uji hommogenit as data.

1. Uji Normalitas Distribusi Data

Uinormalitas data dilakukan unt uk menget ahui normmal atau
tidaknya distribusi data yang menj adi persyaratan dalam
penggunaanuji t-test. Data yang diujiadalah data
tent angkermarmpuan berhicara anak kelonmpok “B” di RA Nurhasanah
Kecamat an cigandamekar Kabupat enKuningan sebelumpenggunaan
penerapan media kartu huruf bergambar (Xi) dan data tentang
kermarmpuan mermbaca anak kelormpok “B” di RA Nurhasanah
Kecamat an Cigandamekar Kabupat enKuninagn sesudah
penggunaan penerapan nmedia kartu huruf bergarmbar (Xz). Adapun
langkah- langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :



. Mengurutkan data (nilai/ jumah skor variabel Xi) setiap
responden, daridata tertinggi ke data terendah.
Mencari nilai Rentangan (R) dengan rumus:

R=Skor terbesar — skor terkecil

. Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus Sturgess: K=1+

3,3log n

Mencari nilai panj ang kelas (P) dengan rumus: P =

A=

n

o n.Yfx.-(Yfx)’
. Mencari Simmpangan baku, dengan rumus: S = W

. Menbuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

. Mencarirata-rata (nmean) dengan runus: x =

1) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval
pertarma dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor- skor kanan
kelas int erval dit armbah 0, 5.

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan

rumus:

_ Bataskelas- x
S

Z

_ Bataskelas- x
S

Z

1

_ Bataskelas- x
S

Z

2



dan seterusnya.

3) Mencari luas O-Z dari tabel kurve normal dari O-Z dengan
menggunakan angka- angka bat as kelas.

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan
angka- angka O Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris
kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu
seterusnya, kecuali angka yang berbeda pada baris paling
tengah dit ambahkan pada baris berikut nya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan -cara
mengalikan luas tiap int erval dengan j urmah responden (n).

h. Mencari Chi- Kuadrat hitung dengan rumus:

k 2
2 = Z (fo-fe)
—~ fe

L. Membandingkan Chi- Kuadrat hitung dengan Chi- Kuadrat tabel,
dengan ketentuan: taraf kepercayaan 5% derajat kebebasan dk
= k- 1. Kriteria pengujian: jika y nicug > X tavel, artinya distribusi
data tidak normml dan jika X‘ntwg < X'tael, artinya data
berdist ribusi normal.

j. Membuat kesinmpulan apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Untuk variabel Xz, langkah-langkah pengujiannya sama seperti
halnya variabel Xi.



2. JiHompgenitas Data
U1 honogenit as data dilakukan unt uk menguj i apakah data
dari hasil tes tersebut homogen atau tidak. Dalamhal ini, uji
hommogenit as data dilakukan dengan membandingkan varians
terbesar dengan varians terkecil dengan menggunakan tabel F.

Adapun runus yang digunakan dalamuji hommogenitas data adalah:

_ varians terbesar
varians terkecil

F hitung

Langkah- langkah uji honogenitas data adalah sebagai berikut:
a. Memmbandingkan varians terbesar dan varians terkecil.
b. Membandingkan F nitung dengan F tarel dengan rurmus:
db perbilang = n- 1 (untuk varians terbesar)
dbpenyebut =n- 1 (untuk varians terkecil)
c. Membuat kriteria penguyjian (meyinmpulkan)
Jika F nitung > F tarel, maka data tidak homogen dan

jika F nitung < F tanel, maka data hormmogen dan pengujian
selanj utkanya dapat dilakukan.

BABIV
HASIL PENELI TTAN DAN PEMBAHASAN



A DeskripsiData

Penelitian ini berupaya untuk menjawab tentang rumusan
masalah penelitian yaitu apakah terdapat perbedaan kemanpuan
berbicara anak kelompok “B” di RA Nurhasanah sangkanurip
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan antara sebelum dan
sesudah menggunakan metode Kartu Huruf Bergambar dengan
Kemanpuan Menmbaca Pada Anak Usia Dini. Hasil penelitian merupakan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah
dit et apkan.

Penelitian ini diawali dengan pendeskripsian setiap data, baik
data tentang kemanpuan berbicara anak kelommpok “B” di RA
Nurhasanah Sangkanurip, Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten
Kuningan sebelum menggunakan metode kartu huruf bergambar
dengan kermanpuan menbaca pada anak usia dini di kelompok “B” di
RA Nurhasanah Sangkanurip, Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten
Kuningan sesudah menggunakan metode kartu huruf bergambar
dengan kemampuan memnbaca pada anak usia dini . Kermmudian
dilanj ut kan dengan deskripsi tent ang perbedaan kermanpuan merbaca
anak kelommpok “B” di RA Nurhasanah, Kecamatan CigandameKar,
Kabupaten Kuningan antara sebelum dan sesudah Menggunakan
metode kartu huruf bergambar dengan kemampuan memnbaca anak
usia dini sebagai hasil analisis data.



1. Kemampuan Menbaca Pada .~

- ——a

62
Metode Kartu Huruf Bergaml

la Dini Dengan Menggunakan

Data tentang kemampuan memnbaca anak kelormpok “B” di RA

Nurhasanah Sangkanurip, Kecamatan Cigandarekar,

Kabupaten

Kuningan sebelum Menggunakan metode kartu huruf bergambar

dengan kemanmpuan membaca pada anak usia dini diperoleh dari

hasil tes yang dilakukan sebelum penelitian. Data tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Rekapit ulasi Nilai Kemanpuan menbaca Anak Kelompok “B” di RA

Nurhasanah Kecarmatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan
SebelumMenggunakan Met ode Kartu Huruf Berganbar

Kode Soal Tes Nomor Rata o
SaHPEI1234567891oIntRatamwm
S1 65|60]65[42[55[60[58[50[65[55] 575 | 58 MB
S2 60 |70 |68 6560 |65[60]68]65[60] 641 | 64 MB
S3 60 [ 6560 65]|55[60]65[55[60[65] 600 | 60 MB
S4 60 | 656062 65[58]62[65/60[62] 619 | 62 MB
S5 858080880 |75(80[75[80 |80 | 800 | 80 BSH
S6 50 | 55|48 |52 |50 |48 | 45|40 |50 |45 | 483 48 BB
S7 80 (80|70 [85[70|68[55[60([65[70] 703 | 70 BSH
S8 65|60 |55|60|50|55|65][40|55]45]| 550 55 MB
S9 45|40 | 45|42 |40 |40 35|40 | 35|40 | 402 40 BB
S10 [70[65[60(55]60|60[55[50[60|65] 600 | 60 MB
S11 |[65[55[60[55]60|65|60[50][60|50| 580 | 58 MB




S 12 85]80[80[85]80[80] 7580 [80 ] 75| 800 80 BSH
S 13 65| 60| 65]60]45|62(55|48|50](50][ 560 56 MB
S14 |70(65|65[55|60|62]60|55]|65]60]| 617 62 MB
S 15 70|70 65]65]60|65]6065|60] 60| 640 64 MB

Jurdah 917

Rata- Rata Kelas 61

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 40

Untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama tentang

seberapa baik kemanpuan memnbaca anak kelompok “B” di RA

Nurhasanah, = Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan

sebelum menggunakan metode kartu huruf bergambar, didapat

data sebagai berikut:

Tabel 4.2
Rekapit ulasi Persent ase Kermampuan Menmbaca Anak Kelormpok “B”
di RANurhasanah, Kecamatan Cigandamekar,
Kabupat en Kuningan SebelumMenggunakan Met ode
Kartu Huruf Bergambar

Kit eria Rentan Frekpens %
g Skor i

Berkembang Sangat Baik (BSB) 90 - 100 0 0
Berkembang Sesuai Harapan 70 - 89 3 20
(BSH)
Mulai Berkermbang (VB) 50-69 10 67
BelumBerkembang (BB) 20- 49 2 13
Jurmdah 15 100

Tabel di atas rmenunj ukkan bahwa tidak ada sama sekali (0%




anak kelonmpok “B” di RA Nurhasanah Kecamatan Cigandamekar,
Kabupaten Kuningan yang kemampuan memnbacanya mencapai
kriteria “Berkembang Sangat Baik (BSB)”, hanya 3 anak (20%
yang kermampuan membacanya “Berkembang Sesuai Harapan (BSH)”,
10 anak (67%) kermarmpuan berbicaranya “Mulai Berkerbang (MB)”
dan 2 anak (13%) lainnya kemanmpuan membaca “Belum Berkerbang
(BB)”.

Apahila dilihat dari nilai rata-rata (mean) data variabel Xi

yang hanya mencapai angka 61 (%%1), kermudian dikonversikan

ke dalamtabel 3.2 (Pedorman Penilaian Hasil Konversi), maka nilai
rata-rata tersebut termasuk dalam kriteria “Mulai Berkerbang”.
Dengan demikian, kemanpuan membaca anak kelompok “B” di RA
Nurhasanah, Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan
sebelum menggunakan metode kartu huruf bergambar dengan
kermampuan memnbaca anak adalah “Mulai Berkembang (VB)”.
. Kemampuan Membaca Anak Sesudah Menggunakan Metode Kartu
Huruf Bergarmbar

Data tentang kemampuan membaca anak kelonmpok “B” di RA
Nurhasanah, Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan
sesudah menggunakan metode kartu huruf bergambar diperoleh
dari hasil tes yang dilakukan setelah penelitian. Data tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3



Rekapit ulasi Nilai Kermanmpuan Memmbaca Anak Kelompok “B” di RA
Nurhasanah, Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan
Sesudah Menggunakan Met ode Kartu Huruf Berganbar.

dengan Buku Bergarbar

Slfoanfel 1 2 3803: Te: NO:D r7 8910 fri z:: Kriteria
S1 85 | 85 | 80 [85]80|70[75[80[80|75| 795 80 BSH
S2 85 | 80 | 85 [80(85|75[80[75] 75|80 800 80 BSH
S3 90 | 90 | 88 [85[90|85[90 86|88 |85 877 88 BSH
S4 88 | 80 | 85 [85(80 (88|80 |85(85|80| 836 84 BSH
S5 [100] 100|100 [95[95[98[95[95[90[80 | 948 95 BSB
S6 85 | 80 | 80 [85[75[ 707875 75|80 783 78 BSH
S7 [100]100] 90 [90[95[90[90[8085]80 | 900 90 BSB
S8 88 | 85 | 85 [80|75[85[85[80 |80 75| 818 82 BSH
S9 80 | 75 | 70 [68|70|70[65[ 70| 65|70 703 70 BSH
S10 | 90 [ 90 | 80 [85]80 85|88 |85[88 |80 851 85 BSH
S11 | 90 | 88 | 85 [80[90(85[80|85|80|80| 843 84 BSH
S12 | 100 | 100 | 100 [ 90 [ 9590 [ 95| 95|90 | 95| 950 95 BSB
S13 | 90 | 8 | 8 [85[80[80[85[80|85[80| 838 84 BSH
S14 | 8 |8 [ 75 [70[70[75][70 |78 7570 | 748 75 BSH
S15 | 100 95 | 95 [90[90[85[90|90|85]80[ 900 90 BSB

Jumah 1.260

Rata- Rata Kelas 84

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 70

Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua tentang

seberapa baik kemampuan berbicara anak kelompok “B” di RA




Nurhasanah, = Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan
sesudah menggunakan metode kartu huruf bergambar, didapat
data sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rekapit ulasi Persent ase Kermampuan Menmbaca Anak Kelonpok “B”
di RANurhasanah, Kecamatan Cigandamekar,
Kabupat en Kuningan Sesudah Menggunakan Met ode
Kartu Huruf Bergambar

Kit eria Rentan Frek}lens %
g Skor i

Berkenmbang Sangat Baik (BSB) 90-100 4 27
Berkembang Sesuai Harapan 70 - 89 11 73
(BSH)
Mulai Berkembang (MB) 50-69 0 0
BelumBerkembang (BB) 20- 49 0 0
Jurmdah 15 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 anak kelompok B,
terdapat 4 anak (27%) yang kemampuan rrembaca rencapai krit eria
“Berkembang Sangat Baik (BSB)”, dan 11 anak lainnya (73%)
“Berkemmbang Sesuai Harapan (BSH)”. Sedangkan anak yang
kemampuan membaca “Mulai Berkembang (MB)” dan “Belum
Berkembang (BB)”, tidak ada sama sekali (0%).

Apabila dilihat dari nilai rata-rata (mean) data variabel Xa

yang mencapai angka 84 (%:84), kermudian dikonversikan ke

dalam tabel 3.2, maka nilai rata-rata tersebut termasuk dalam

kriteria “Berkembang Sesuali Harapan”. Dengan demikian,



kemampuan membaca anak Kkelompok “B” di RA Nurhasanah
Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon sesudah menggunakan
metode kartu huruf bergambar dengan kemampuan menbaca
adalah “Berkembang Sesuai Harapan (BSH)”.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan statistik
Inferensial, khususnya unt uk rmenj awab pert anyaan penelitian ketiga
yaitu seberapa efektif penerapan metode kartu huruf bergambar
terhadap kemanpuan membaca anak kelompok ”B” di RA Nurhasanah,
Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan.

Sesuai dengan karakteristik hipotesis nol (Ho) penelitian ini
yang menyatakan bahwa, “Tidak terdapat perbedaan kemanpuan
menbaca anak kelompok “B” di RA Nurhasanah, Kecamatan
Cigandamekar, Kabupaten Kuningan antara sebelum dan sesudah
menggunakan metode kartu huruf bergambar dengan kemarmpuan
menbaca anak pada anak usia dini”, maka analisis statistik yang
digunakan adalah analisis ¢- test atau uji-t.

Sebelum menggunakan uji ¢-test, ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi, seperti: datanya berbentuk ratio, berdistribusi
normal dan homogen. Oleh sebab itu dilakukan analisis data statistik
yang meliputi: ujinormalitas distribusi data dan uji hommogenitas data,
kermdian dilanj utkan dengan uji t-test.

1. Uji Normalitas Distribusi Data



U1 normalitas distribusi data dilakukan untuk mengetahui
normal atau tidaknya distribusi data yang menjadi persyaratan
dalam menggunakan uji t¢-test. Data yang diuji adalah data
tentang kemampuan menbaca anak kelonpok “B” di RA Nurhasanah,
Kecaratan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan sebelum
menggunakan metode kartu huruf bergambar (X)) dan data
tentang kemampuan menbaca anak kelonpok “B” di RA Nurhasanah,
Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan sesudah
menggunakan metode kartu huruf bergambar dengan kemampuan
menbaca anak (Xz).

a. Jji Normalitas Distribusi Data Variabel Xi. Langkah- langkahnya
adalah sebagai berikut :
1) Mengurutkan data dari data yang tertinggi hingga data yang
terendah.
80, 80, 70, 64, 64, 62, 62, 60, 60, 58, 58, 56, 55, 48, 40.
2) Mencari nilai Rentangan (R) dengan runus:
R = Skor terbesar — skor terkecil
= 80- 40 =40, jadi rentangannya adalah 40
3) Mencari banyaknya kelas (K) dengan rurmus Sturgess:
K=1+3,3logn
=1+ 3,3 (log 15)
=1+3,3(1,18)

=1+ 3,89 = 4,89 dibulat kan menj adi 5.



J adi, kelas yang diambil sebanyak 5 kelas

4) Mencari nilai panj ang kelas (P) dengan rumus: P = %
_R_ 40 o i 4o . :
P=—-= = - 8, jadi panj ang kelas intervalnya adalah 8.

5) Menbuat tabulasi dengan tabel penolong berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Variabel Xi
Kelas Nilai
Tenga , ,
No. Interv F h )(1 f )(1 f )(1
al
(X)

1 [40-47| 1| 435 1,892.25 43.50 | 1,892.25

2 |[48-55| 2| 515 2,652.25 | 103.00 | 5,304.50

3 |56-63| 7| 59.5 3,540.25 | 416.50 | 24,781.75

4 |64-71| 3| 67.5 4,556.25 | 202.50 | 13,668.75

5 |72-80| 2| 76.0 5,776.00 |  152.00 | 11,552.00

Jurmdah

[ary

298 | 18,417.00 | 917.50 | 57,199.25

6) Mencarirata-rata (mean) dengan runmus: x =
n

917,50
X =—2—
! 15

o n.fo.z-(fo)2
7) Mencari simpangan baku, dengan runus: S = W

= 61.17 dibulat kan menj adi 61.



¢ - [15x57.199,25- (917,50)°
15(15-1)

_ 857.988,75 - 841.806,25
15(14)

_ [16.182,50

=J77,06 = 8,78
210

8) Mencari varians dengan rurmus: V=S = 8,78" = 77,09
9) Menbuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

(a) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval
pertama, dikurangi 0,5 dan kermudian angka skor- skor
kanan kelas interval pertama ditambah 0, 5.

40-0,5 = 39,5
47 +0,5 = 47,5
55+0,5= 55,5
63+0,5= 63,5
71+0,5= 71,5
80 +0,5= 80,5
(b) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan

ruis:

_ Batas kelas- x
S

Z

Z = 39,561 - 2,45 (lihat tabel o-z)
! 8,78



(c)

(d)

7, = —— =-1,54 (lihat tabel o-z)
2 8,78

7. = 22261 _ ) 63 (lihat tabel o-2)
3 8,78

7, = 83361 _ 59 (lihat tabel o-2)
4 8,78

7 = 71,561 _ 1,20 (lihat tabel o- z)
5 8,78

7 = 80561 _ 9 9 (lihat tabel o-2)
6 8,78

Mencari luas o-z dari tabel kurve normal o-z dengan

menggunakan angka- angka bat as kelas

- 2,45 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,4929

- 1,54 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,4382

- 0,63 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,2357

0,29 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,1141

1,20 berdasarkan tabel o- z nilainya 0, 3849

2,22 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,4868

Keterangan: tabel o- z dapat dilihat pada lanpiran 2.
Mencari luas tiap kelas interval dengan cara
mengurangkan angka-angka o-z, yaitu angka baris
pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali
anga yang berada pada baris paling tengah, ditambahkan
pada baris berikut nya

0,4929 - 0,4382 = 0,0547



0,4382 - 0,2357 = 0,2025
0,2357 +0,1141 = 0,3498
0,3849 - 0,1141 = 0,2708
0,4868 — 0,3849 = 0,1019
(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap int erval dengan j urah responden (n)
0,0547 x 15 = 0,8205
0,2025 x 15 = 3,0375
0,3498 x 15 =5,2470
0,2708 x 15 = 4,0620

0,1019x 15 =1,5285

10) Mencari Chi- Kuadrat Hitung

Tabel 4.6
Tabel Penolong unt uk Mencari Chi- Kuadrat Hitung Variabel Xa
Bata Luas
s Luas O | Tiap (fo- 2 | (fo-fe)’
No| gela | 2 Z | Kelas fe | fo | % | (fofe) fe
S Interval
1 |39,5]-245[0,4929 | 0,0547 | 0,8205 | 1 | 0,1795| 0,0322 0,0392
2 | 47,5 |-1,54|0,4382 | 0,2025 | 3,0375 2 - | 1,0764 0,3544
1,0375
3 | 555 |-0,63|0,2357 | 0,3498 | 5,2470 | 7 1,7530 | 3,0730 0,5857
4 | 63,5 | 0,29 | 0,1141 | 0,2708 | 4,0620 | 3 - | 1,1278 0,2777
1,0620
57,5 1,20 | 0,3849 | 0,1019 | 1,5285 2 0,4715 | 0,2223 0,1454
80,5 | 2,22 | 0,4868

Jundah 15




k —

D (fofe) 1,4024 =

X = Z—fe 1,402
i=1

11) Membandingkan Chi- Kuadrat hitung dengan Chi- Kuadrat,

dengan ketentuan: taraf kepercayaan 5% dengan derajat
kebebasan : dk = k- 1, dk = 5 - 1 = 4, sehingga Xi* tatel
diperoleh angka 9,488.
Jika relihat kriteria pengujian, dimana jika Xi* hitwg > Xi*
takel, artinya distribusi data tidak normal dan jika Xi* nicung <
Xi* tapet, artinya distribusi data normal. Ternyata: Xi” hicung <
Xi® tarel yakni 1,402 < 9,488, artinya ”data berdistribusi
normal”.

12) Membuat kesinmpulan apakah data berdistribusi normal atau
tidak.

Setelah melakukan perhitungan Chi- Kuadrat hitung,
kermmudian membandingkan antara Chi- Kuadrat hitung
dengan Chi- Kuadrat tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
”data berdistribusi normal”. Hal itu terbukti dengan nilai

X1 hitung < X1° tavel yaitu 1,402 < 9,488.

b. Uji Normalitas Data Variabel Xz.
Langkah- langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Mengurutkan data dari data yang tertinggi hingga data yang




terendah.

95, 95, 90, 90, 88, 85, 84, 84, 84, 82, 80, 80, 78, 75, 70.

2) Mencari nilai Rentangan (R) dengan rumus:

R = Skor terbesar — skor terkecil
= 95-70=25

J adi rentangannya adalah 25

3) Mencari banyaknya kelas (K) dengan runus Sturgess:

4) Mencari nilai panj ang kelas (P) dengan rumnus: P =

K=1+3,31log n=1+ 3,3 (log 15)
=1+ 3,3 (1,18) = 1+ 3,89 = 4,89 dibulat kan menj adi 5.

J adi, kelas yang diambil sebanyak 5 kelas

~Im

5) Membuat tabulasi dengan t abel penolong berikut ini:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Variabel X2
Nilai
Kelas Tenga _ ,
No F| 1 X f. X f. X
Interval

(Xi)
1 70-74 | 1 72 5.184,00 72,00 5.184,00
2 | 75-79 | 2 77 5.929,00 154,00 | 11.858,00
3 | 80-84 | 6 82 6.724,00 492,00 | 40.344,00
4 | 85-89 | 2 87 7.569,00 174,00 | 15.138,00
51 90-95 | 4| 92.5 8.556,25 370,00 | 34.225,00




Jurdah 1 | 410.5 | 33.962,25 | 1.262,00 | 106.749,00

5
. ' »x
6) Mencarirata-rata (mean) dengan rumus: x = T‘
X, = % = 84,13 dibulat kan menj adi 84.

i n.Yfx.-(3fx)*
7) Mencari sinpangan baku, dengan runus: S = W

¢ - [15x106.749 - (1.262)°
15(15-1)

:j1.601.235 - 1.592.644

15(14)
= % = /40,9095 = 6,40

] adi simpangan baku variabel X. adalah 6,40
8) Mencari varians dengan rumus: V = S* = 6,40" = 40,96

sehingga variansnya adalah 40, 96.

9) Mermbuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:

(a) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval
pertama, dikurangi 0,5 dan kermudian angka skor- skor
kanan kelas interval pertama ditambah 0, 5.

70-0,5 = 69,5
74+0,5= 74,5

79+0,5= 79,5



84+0,5= 84,5
89+0,5= 89,5
95+0,5= 95,5
(b) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan

ruis:

_ Batas kelas- x
S

Z

69,5-84

Z = =-2,27 (lihat tabel o- z)
17 76,40

7, = T458% _ 4 4g (lihat tabel o-2)
2~ 76,40

7. = 1928% _ 70 (lihat tabel o-2)
= 6,40

7, = 84584 _ g (lihat tabel o-2)
+~ 6,40

7. = 89584 _ ) o6 (lihat tabel o-2)
5~ 6,40

7 = 2228% _ 4 o5 (lihat tabel o-2)
6~ 6,40

(c) Mencari luas o-z dari tabel kurve normal o-z dengan
menggunakan angka- angka bat as kelas
- 2,27 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,4884
- 1,48 berdasarkan t abel o- z nilainya 0,4306
- 0,70 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,2580

0,08 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,0319



(d)

(e)

10) Mencari Chi- Kuadrat hitung

0,86 berdasarkan tabel o- z nilainya 0, 3051

1,80 berdasarkan tabel o- z nilainya 0,4641

Mencari luas

tiap kelas

interval

dengan cara

mengurangkan angka-angka o-z, yaitu angka baris

pertama dikurangi baris kedua,

angka baris Kkedua

dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali

anga yang berada pada baris paling tengah, ditambahkan

pada baris berikut nya

0,4884 - 0,4306 = 0,0578
0,4306 - 0,2580 = 0,1726
0,2580 + 0,0319 = 0,2899
0,3051-0,0319 =0,2732

0,4641 - 0,3051 = 0,1590

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara

mengalikan luas tiap int erval dengan jurmah responden (n)

0,0578 x 15 =0,8670
0,1726 x 15 = 2,5890
0,2899 x 15 =4, 3485
0,2732 x 15 = 4,0980

0,1590 x 15 = 2,3850

Tabel 4.8

Tabel Penolong unt uk Mencari Chi- Kuadrat Hitung Variabel Xz

No

Bata
S

Z

Luas O Luas
-Z Tiap

fe

fo

(fo-
fe)

(fo-fe)*

(fo-fe)*
fe




Kela Kelas
S Interval
69,5 | -2,27 | 0,4884 | 0,0578 | 0,8670 | 1 | 0,1330 0,0177 0,0204
74,7 | -1,48 | 0,4306 | 0,1726 | 2,5890 | 2 | 0,5890 0,3469 0,1340
79,5 | -0,70 | 0,2580 | 0,2899 | 4,3485| 6 | 1,6515 2,7275 0,6272
84,5 | 0,08 | 0,0319 | 0,2732 | 4,0980 | 2 |-2,0980 | 4,4016 1,0741
89,5 | 0,86 | 0,3051 | 0,1590 | 2,3850| 4 | 1,6150 2,6082 1,0936
95,5 | 1,80 | 0,4641
Jurdah 15

k
. Z (ot 2,9529
e fe - 2,953

11) Membandingkan Chi- Kuadrat hitung dengan Chi- Kuadrat

tabel, dengan ketentuan: taraf kepercayaan 5% dengan
derajat kebebasan: dk = k-1, dk=5- 1 =4, sehingga X tamel
diperoleh angka 9,488.
Jika melihat kriteria pengujian, dimana jika Xi* nitug > X1
tael, artinya distribusi data tidak normal dan jika Xi* nitung <
Xi* tabel, artinya distribusi data normal. Ternyata: Xi” hicung <
X1 tabel yaitu: 2,953 < 9,488 artinya “data
berdist ribusi normal”.

12) Membuat kesimpulan apakah data berdistribusi normal atau
tidak.

Setelah nmnelakukan perhitungan Chi- Kuadrat hitung,



kermudian rmembandingkan antara Chi- Kuadrat hitung
dengan Chi- Kuadrat tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
»data berdistribusi normal”. Hal itu terbukti dengan nilai Xi”
hitung < Xi1“tabel yakni 2,953 < 9,488,
2. 1 Honogenit as Data
1 hormogenitas data dilakukan unt uk menguji apakah data
tersebut homogen atau tidak. Dalam hal ini, uji honogenitas
data dilakukan dengan membandingkan uji varians terbesar dan
varians terkecil dengan menggunaan tabel F. Rumus yang
digunakan adalah:

Fui _ varians terbesar
tung = ; ;
varians terkecil

. Adapun langkah- langkah pengujiannya

adalah sebagai berikut :
a. Membandingkan varians terbesar dan varians terkecil (untuk

77,09
40,96

menent ukan Fritung). Fhitung = =1,88

b. Membandingkan Fhitung dengan Ftarel dengan rurmus:
dopermbilang = n- 1 (untuk varians terbesar) = 15- 1=14
dbpenyebut = n- 1 (untuk varians terkecil) = 15- 1=14
Taraf signifikansi 5%diperoleh F tape1 = 2,48.

Tabel distribusi F dapat dilihat pada larmpiran 4.

c. Membuat kriteria penguyjian (rmenyimpulkan)

Jika F nitung > F tanel, Traka data tidak honogen dan jika



F nitung < Ftanel, aka data hormogen. Berdasarkan perhit ungan
yang telah dilakukan, ternyata F nitung < F tarel (1,88 < 2,48).
Dengan demkian ”datanya honmogen” dan uji t-test dapat
dilanj utkan.
C. Pengyjian Hipotesis
Pengujian hipotesis analisis komparatif dilakukan dengan
menggunakan uji t-test. T-test rmerupakan statistik parametris
yang digunakan untuk menguji hipotesis korparatif rata-rata dua
sampel hila datanya berbentuk interval atau ratio. Adapun langkah-
langkahuji t- test adalah sebagai berikut:
1. Menent ukan T- hitung

Rurmus yang digunakan yait u:

XX,
(n,-1) $?+ (n,- 1)s

2

t:

1 1

n, n,

nl+ n,- 2

61 -84
(15-1) 77,09+(15-1) 40,96[ 1 ] [ 1
15] [15

15 +15-2

23
j (14 x 77,09)+(14 x 40,96) , 2

28 (15)



.23
j 1.079,26 + 573,44

x 0,1333
28

.23
j 1.652,70

x 0,1333
28

_ -23
59,025 x0,1333

23 _ -23
J7,868 2,805

= 8,200

2. Menentukan T- tabel
Dengan dk = mu + mz - 2 =15 + 15 - 2 = 28 dan taraf
kesalahan 5% maka diperoleh t-tabel sebesar 2,048 (lihat pada
lanpiran 5).
3. Membuat uji hipot esis
Pengujian hipot esis dilakukan secara dua pihak (two tail),
sehingga dapat dilihat pada kurve di bawah ini:

daerah penerimmaann

daerah penolakan Ho

I
I
I
I
-2,048 0 2,048

Berdasarkan perhitungan di atas, t- hitung > t-tabel, yakni:

8,200 > 2,048. Dengan demkian Ho ditolak, artinya terdapat



perbedaan kemampuan membaca anak kelompok “B” di RA
Nurhasanah, = Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan
antara sebelum dan sesudah menggunakan metode kartu huruf
bergarbar.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian pembahasan penelitian ini, penulis kemukakan
bahwa dengan mnelihat data peningkatan kermampuan membaca anak
antara sebelum menggunakan metode bercerita dengan buku
bergambar dengan sesudah menggunakan metode kartu huruf
bergambar dikaitkan dengan teori yang sudah dideskripsikan di bab 2
sebelummya, khususnya tentang fungsi kemampuan rmembaca pada
anak, tanmpak bahwa dengan metode kartu huruf bergambar,
antusias anak dalam mengikuti proses pembelajaran meningkat,
manmpu berkonsentrasi pada kartu huruf bergambar, memahami
bentuk huruf yang kermudian mendorong anak unt uk mengucap huruf
dem huruf sesuai gambar pada kartu huruf bergambar, lalu dapat
mendorong anak untuk dapat membaca . Dengan demikian, metode
kartu huruf bergambar merbant u perkembangan membaca pada anak
usia dini.
Kegiatan membaca pada anak berperan penting dalam rangka
menummbuhkan minat membaca dan meningkatkan keteranpilan
berhicara. Hal itu sebagaimana dit egaskan oleh Tampubolon (Nurhbiana

Dhieni) yang menyatakan bahwa, “membaca pada anak rmemainkan



peran penting, bukan saja dalam menumbuhkan mnat dan kebiasaan
membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran
anak”. Dengan demikian, fungsi kegiatan rmengenal huruf bagi anak
usia 4 — 6 tahun adalah membantu perkembangan memnbacanya.
Dengan membaca, anak dapat mengenal huruf dengan baik,
perbendaharaan dan kosa kata anak bertambah, dapat melatih anak
dalam merangkai kalimat, serta anak dapat mengekspresikan kata-
katanya melalui bercakap-cakap, bernyanyi, bersyair, menulis
ataupun rrenggamnbar.

Metode kartu huruf bergambar dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak kelompok “B” di RA Nurhasanah,
Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan ini telah terbukti
efektif dan memliki beberapa kelebihan. Kelebihan tersebut di
antaranya yaitu:

1. Dapat menj angkau j urah anak yang relatif lebih banyak.

2. Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan efektif dan
efisien.

3. Pengaturan kelas menj adi lebih sederhana.

4. Guru dapat menguasai kelas dengan mudah.

5. Tidak banyak rmremerlukan banyak hiaya.

Dengan kelebihan tersebut, metode kartu huruf bergarrbar
dengan kermampuan membaca anak telah turut menjadi alternatif

perbelajaran yang baik diterapkan dalam perrbelajaran berbahasa



anak usia TK Meskipun mungkin saja masih terdapat kekurangan
dalam pelaksanaanya, seperti: cepat menumnbuhkan rasa bosan hila
penyajiannya tidak menarik dan kurang menumbuhkan kreativitas
anak karena anak lebih banyak mendengarkan penjelasan guru
Namun kelebihannya j auh lebih banyak daripada kekurangannya.
Keterbat asan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, metode kartu huruf bergarbar
dapat meningkatkan kemanpuan memnbaca anak kelormmpok “B” RA
Nurhasanah Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan. Namun
dalam penelitian ini, penulis mengalam kesulitan dalam menmotivasi
anak untuk melakukan tanya- jawab dengan guru mengenai hal- hal
yang berkaitan dengan huruf. Untuk itu, bagi penelitian selanjutnya
agar lebih giat dan sabar membinbing serta membantu anak dalam
menbuat pertanyaan- pertanyaan yang dapat menggugah keberanian
anak untuk nmelakukan tanya-jawab. Di samping itu, diharapkan
mengamnbil waktu penelitian yang lebih lamma dan sampelnya lebih
banyak lagi, agar permbuktian dari hasil penelitian ini lebih akurat.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan perbahasan dalam penelitian
ini, simpulannya adalah sebagai berikut :

1. Kemammpuan menbaca anak kelompok “B” di RA Nurhasanah,
Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan sebelum
menggunakan rmetode kartu huruf bergambar dengan kermampuan
rmenbaca anak adalah ”Mulai Berkermbang (MB)”. Hal itu terbukti
dari 15 anak kelompok “B” di RA Nurhasanah Sangkanurip, tidak
ada sama sekali (0% yang kemampuan memnbacanya mencapai
kriteria berkembang sangat baik (BSB), hanya 3 anak (20% yang



kemampuan memnbacanya mencapai kriteria berkembang sesuai
harapan (BSH), 10 anak (67%) kemampuan memnbacanya berada pada
kriteria mulai berkembang (MB) dan 2 anak (13% lainnya
kemampuan berbicaranya berada pada kriteria belum berkerbang
(BB).

2. Kemammpuan berbicara anak kelompok “B” di RA Nurhasanah,
Kecaratan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan sesudah
rmenggunakan metode kartu huruf bergarbar adalah ”Berkenbang
Sesuai Harapan (BSH)”. Hal itu terbukti dari 15 anak kelonpok “B”
di RA Nurhasanah, terdapat 4 anak (27% yang kemanpuan
rmrenbacanya mencapai kriteria berkerbang sangat baik (BSB), 11
anak (73% kemarmpuan rmrenbacanya mencapai krit eria berkemnbang
sesuai harapan (BSH), dan tidak ada sama sekali anak (0% yang
kermmampuan memnbacanya berada8 3pada kriteria mulai berkemnbang
(MB) dan belumberkerbang (BB).

3. Menggunakan metode kartu huruf bergambar dengan kermampuan
menbaca anak telah memberikan hasil yang menggembirakan,
sehingga dapat dikatakan bahwa metode kartu huruf bergambar
efektif digunakan dalam meningkatkan kemarmpuan membaca anak
kelompok “B” di RA Nurhasanah, Kecamatan Cigandamekar,
Kabupaten Kuningan. Hal itu terbukti dari perhitungan nilai t-
hit ung yang lebih besar daripada nilai t- tabel, yaitu: 8,200 > 2,048.

B. Saran-Saran



Berdasarkan kesinpulan di atas, saran yang disanmpaikan
antara lain yaitu:

1. Keefektifan menggunakan metode permbelajaran didasarkan pada
kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan materi pelajaran
yang akan disanpaikan.

2. Kemampuan membaca anak kelompok “B” di RA Nurhasanah,
Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan, hendaknya terus
ditingkatkan, baik melalui menggunakan metode, strategi, media,
permainan, maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan
pembelajaran, sehingga kemanpuan membaca anak terus
meningkat.

3. Metode kartu huruf bergambar dengan kemampuan menbaca anak
usia dini yang telah terbukti keefektifannya dalam proses
permbelajaran, hendaknya terus ditingkatkan, baik dari segi
kualitas maupun variasinya, agar metode perrbelajaran tersebut
betul- betul dapat dijadikan sebagai salah satu metode
perbelajaran alternatif yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam
mengat asi masalah perrbelaj aran di sekolah.

4. Bagi guru TK/ RA hendaknya selalu berkreasi dan berinovasi dalam
menggunakan berbagai macam metode, strategi, pendekatan,
media ataupun perrmainan, agar anak didiknya tidak cepat bosan
dan mudah memaham mat eri pelaj aran yang disarmpaikan.

5. Bagi sekolah hendaknya selalu berupaya menyediakan sarana dan



prasarana yang dibut uhkan dalamrangka terselenggaranya proses
perbelaj aran yang efektif dan efisien.

6. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya
mengenai menggunakan metode kartu huruf bergambar dengan
kemampuan membaca anak usia dini, diharapkan waktu
penelitiannya lebih lama dan sanpelnya lebih banyak, agar

perbuktian dari hasil penelitian lebih akurat lagi.



